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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap “Pola Komunikasi 

Interpersonal pada pasangan berbedakewarganegaraan” dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pola komunikasi interpersonal yang paling sering 

digunakan adalah the unbalanced split berdasarkan kepada konsep pola 

komunikasi interpersonal dalam hubungan oleh Devito (2019) di mana dalam 

sebuah hubungan pada pasangan berbeda kewarganegaraan, salah satu 

pasangan memiliki otoritas lebih dalam pengambilan sebuah keputusan. Dalam 

proses pengambilan keputusan dalam sebuah hubungan berkeluarga, mereka 

tetap memberikan pertimbangan dari kedua pasangan, namun tetap saja salah 

satu pasangan memiliki wewenang lebih di dalam keluarga. Walaupun hasil 

dari komunikasi yang terjalin dalam hubungan mereka, tidak menemukan hasil 

yang memuaskan, namun pada akhirnya mereka akan mengevaluasi bersama 

hasil dari keputusan tersebut untuk menemukan solusi dari keputusan tersebut. 

Dan di dalam hubugan berkeluarga, komunikasi interpersonal yang paling 

sering digunakan dalam hubungan berbeda kewarganegaraan adalah Give 

assurance, reach out, dan juga share joint activities. 

5.2 Saran 

 
5.2.1 Saran Akademis 

Penulis berharap dalam penelitian kualitatif selanjutnya agar dapat 

melanjutkan penelitian mengenai komunikasi interpersonal dalam pasangan 

berbeda kewarganegaraan dengan topik yang baru. Dalam penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mencari narasumber atau pasangan 

berbedakewarganegaraan yang memiliki latar belakang yang sama. 
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5.2.2 Saran Praktis 

Penulis memiliki saran praktis untuk pasangan 

berbedakewarganegaraan di mana hendaknya dalam berkomunikasi atau 

pengambilan keputusan dalam berkeluarga hendaknya mengedepankan 

saling pengertian satu sama lain mengingat berbedanya latar belakang yang 

dimiliki pasangan masing – masing. Bisa juga mempertimbangkan 

menggunakan beberapa pola komunikasi lain seperti equality di mana 

semua pasangan memiliki porsi yang sama dalam berkomunikasi di dalam 

keluarga, monopoly, ataupun balanced split dengan harapan mendapatkan 

hasil yang berbeda atau bahkan lebih baik dalam hubungan berkeluarga. 


